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Dan sungguh manusia tidak akan mendapatkan apapun, kecuali yang telah 
diusahakannya. Usahanya itu, sungguh akan diperlihatkan. Kemudian 
dihargai dengan balasan yang lebih sempurna” 
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I wanted to climb to the summit of challange, attack my way through hardships 
as solid as granite, tempt all sorts of peril, and break through mysteries with 
science. I wanted a life that was thrilling, filled with conquest. I wanted to live! 
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Konsep diri ialah penilaian dan perasaan terhadap diri yang menjadi skema 
dasar individu. Remaja memiliki kondisi konsep diri yang cenderung tidak stabil, 
terlebih lagi remaja yang bertempat tinggal di panti asuhan tentu memiliki 
tantangan yang berbeda. Melukis sebagai bagian dari art therapy membantu 
individu untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan diri untuk menemukan 
konsep diri. Terapi melukis sebagai proses kreatif yang terlibat dalam pembuatan 
karya lukis dengan melibatkan kapasitas mengolah potensi indra untuk 
menghasilkan sebuah citra melalui medium lukisan sebagai proses terapeutik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi melukis terhadap 
peningkatan konsep diri remaja panti asuhan.  
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen pretest-posttest control 
group design. Terapi melukis dilakukan dalam 3 sesi yakni warm-up, melukis, dan 
refleksi yang dilakukan dalam 6 kali pertemuan dengan tema-tema melukis yakni 
Scribble Painting, Spektrum Warna, Potret Diri, Aku dan Mereka, Pengalamanku, 
Diriku Di Masa Depan, dan Favoritku. Pengumpulan data menggunakan skala 
konsep diri Tennessee Self Concept Scale (TSCS) dengan indeks korelasi 
0,300-0,686 dan reliabilitas 0,890. Subjek dalam penelitian ini ialah yatim piatu di 
Panti Asuhan Nur Hidayah Surakarta yang berusia 13-18 tahun, diperoleh 7 orang 
dalam kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan berupa terapi melukis 
secara penuh dan 7 orang dalam kelompok kontrol yang tidak mendapatkan 
perlakuan terapi melukis.  
Berdasarkan hasil uji 2 sampel independen Mann-Whitney diperoleh hasil 
berupa nilai z sebesar -2,505 dan nilai uji signifikansi (p) sebesar 0,012 (p<0,05) 
yang menunjukkan bahwa terdapat perubahan skor konsep diri secara signifikan 
antara kelompok eksperimen yang medapatkan perlakuan berupa terapi melukis 
dengan kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terapi melukis memengaruhi konsep diri secara signifikan 
pada remaja panti asuhan di Panti Asuhan Nur Hidayah Surakarta. Berdasarkan uji 
kualitatif pada subjek kelompok eksperimen menunjukkan bahwa terdapat 
perubahan konsep diri yang ditunjukkan dengan mengenal dirinya dengan baik 
melalui terapi melukis.  
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Self-concept is the self assessment and feelings toward that becomes the 
basic scheme of the indivuals. Adolescents have a self-concept conditions tend to 
be unstable, especially adolescent who live in a orphanage certainly has a different 
challange. Painting as a part of art therapy helps individuals to explore and 
express themselves to find self-concept. Painting therapy as the creative process 
involves senses potential processing capacity to produce an artwork through the 
medium of painting as a therapeutic process. This research aims to determine the 
effect of painting therapy to increase orphan adolescent self-concept.  
This research used experimental method with pretest-posttest control 
group design. Painting therapy conducted in 3 sessions, warm-up, painting, and 
reflection, divided into 6 meetings with themes Scribble Painting, Color Spectrum, 
Self-Portrait, Me and You, My Experience, Me in the Future, My Favorite. Data 
collecting used a Tennessee Self Concept Scale (TSCS) that has correlation index 
ranged from 0,300 to 0,686 and reliability coefficient of 0,890. Subjects in the 
study were orphan adolescent in Panti Asuhan Nur Hidayah Surakarta who were 
13-18 years old, retrieved 7 peoples in the experimental group who received 
painting therapy in a full-time and 7 peoples in the control group who did not 
received painting therapy.  
Based on the test for Independent Samples Mann Whitney, z score is 
obtained as -2,505 and significance test (p) of 0,012 (p<,05), which indicates that 
there is a self-concept score change significantly between experiment group which 
got painting therapy as intervention and control group which did not get an 
intervention, therefore there is a significant effect of painting therapy to increase 
self-concept of orphan adolescents at Panti Asuhan Nur Hidayah Surakarta. Based 
on qualitative result for experimental subjects obtained that there was a 
self-concept change that showed by understading well themselves well through 
painting therapy.  
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